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Prudence atau kebijaksanaan praktis, justice atau keadilan, temperance atau
pengendalian diri dan courage atau keberanian adalah kumpulan empat karakter yang
dikenal dengan istilah cardinal virtues yang diterjemahkan sebagai “kebajikan-kebajikan
kardinal.” Disebut cardinal karena empat karakter utama ini merupakan sumber bagi
karakter-karakter lainnya. Misalnya, kesabaran adalah karakter yang bersumber dari
keberanian, kemurahan hati bersumber dari keadilan dan lain-lain. Sedangkan istilah
virtue atau “virtu” sendiri dapat diterjemahkan sebagai “karakter” atau “kebajikan yang
mulia.”

Istilah ““virtu” ini muncul pertama kali dari pemikiran etika Yunani kuno yang
dipopulerkan oleh para filsuf Yunani terutama Aristoteles. Pemikiran virtu menurut
Avristoteles bersinggungan dengan tulisan-tulisan Paulus dalam konteks dunia Greco-
Roman yang melatarbelakangi kehidupan dan pengajaran Paulus. Dapat dikatakan bahwa
dalam tulisan-tulisannya, Paulus memberikan pemahaman dari sudut pandang firman
Tuhan terhadap teori virtu yang diajarkan oleh Aristoteles.

Contoh paling jelas tentang kaitan antara virtu menurut Alkitab dan pemikiran
Yunani dapat dilihat dalam pemikiran Thomas Aquinas. Aquinas secara khusus
mengaitkan pandangan etikanya dengan kebajikan-kebajikan kardinal Aristoteles serta
membawa virtu dalam pandangan yang baru berdasarkan konteks Kristen. Oleh sebab itu
Aquinas dapat dianggap sebagai jembatan yang menghubungkan antara virtu Paulus
dengan virtu Aristoteles.

Dalam etika Kristen, moralitas merupakan penerapan praktis dari teologi.
Moralitas diwujudkan dengan virtu sebab virtu lebih menekankan aspek karakter dalam
menjawab atau menyelesaikan isu-isu etika. Itulah sebabnya kebajikan-kebajikan
kardinal dapat diterima sebagai moralitas Kristen karena dianggap sebagai salah satu
aspek dasar yang membentuk struktur etika Kristen. Selain itu, virtu sebagai karakter
dapat mencondongkan manusia agar terarah kepada perilaku hidup yang benar dihadapan
Tuhan sebagai respons atas anugerah keselamatan dari Kristus.





